BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kawedanan Radya Kartiyasa berperan untuk mengelola bagian administrasi
dan manajemen museum. Penghageng Kawedanan Radya Kartiyasa merupakan
Penghageng level dua. Seluruh mandat, rapat, koordinasi dan persetujuan diberikan
oleh GKR Bendara selaku Penghageng KHP Nitya Budaya. Pengajuan izin dan
proposal terkait museum juga dilakukan oleh Kawedanan Radya Kartiyasa ke KHP
Nitya Budaya.

Struktur organisasi Kawedanan Radya Kartiyasa sesuai dengan teori perangkat
organisasi museum oleh Akbar (2010) dan mendekati model new staff structure yang
dipaparkan oleh Ambrouse dan Paine (2006). Lima peran manajemen museum yaitu,
untuk menginspirasi, - untuk . mengkomunikasikan, untuk memimpin, untuk
mengawasi dan untuk mengevaluasi, dilaksanakan. oleh Kawedanan Radya
Kartiyasa, dalam hal ini dilakukan oleh para koordinator. Dalam praktik manajerial
Museum Kraton Yogyakarta, seluruh koordinator mengkoordinir anggota tim divisi
dengan gaya dan cara mereka sendiri, sehingga tercipta sistem yang mampu
menunjang kinerja para-anggota tim divisi- untuk menyelesaikan mandat yang
diberikan oleh Kawedanan.

Kawedanan Radya Kartiyasa memenuhi fungsi-fungsi untuk mengelola
administrasi museum, aset koleksi, dan aktivitas museum dengan perbedaan
dibagian pengelola. Dua fungsi, pendokumentasian dan pemeliharaan bagian
konservasi dan kurator dikelola oleh Kawedanan Purayakara. Satu fungsi,
pengumpulan dilakukan dengan persetujuan dari Penghageng KHP Nitya Budaya
dan dibantu oleh Kawedanan-kawedanan di bawah KHP Nitya Budaya. Walaupun
pengelola dari fungsi-fungsi manajemen museum tersebut berbeda, kedua
Kawedanan masih tetap dibawah arahan GKR Bendara selaku Penghageng KHP
Nitya Budaya.

Teori peran dan fungsi manajemen museum tersebut merupakan teori yang
tepat untuk melakukan perbandingan dengan praktik manajemen di Museum
Kraton Yogyakarta, karena mencakup hal-hal dasar yang dibutuhkan manajer untuk
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mengelola museum. Teori struktur organisasi mencakup bagian-bagian penting
yang dibutuhkan institusi museum untuk beroperasi dan memprioritaskan

kebutuhan museum.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian terkait peran dan fungsi manajemen
di Museum Kraton Yogyakarta, terdapat beberapa saran yaitu
1. Bagi penelitian selanjutnya
Terdapat banyak hal yang masih dapat dikaji di lingkungan Museum
Kraton Yogyakarta bagi para mahasiswa. Diharapkan penelitian selanjutnya
dapat meneliti tentang pemasaran dan promosi museum oleh divisi marketing
komunikasi di Kawedanan Radya Kartiyasa. Saran penelitian lain juga dapat
dilakukan di KHP Nitya Budaya dalam pendapatan dan pengumpulan benda
koleksi museum.
2. Bagi museum
Praktik peran dan fungsi manajemen yang dilakukan oleh Kawedanan
Radya Kartiyasa sudah sesuai dengan teori, sehingga kekayaan praktik
manajerial dalam  Kawedanan .ini ‘diharapkan dapat berkembang di masa
mendatang.
3. Bagi masyakarat
Museum Kraton Yogyakarta menyimpan dan merawat banyak koleksi
historis milik Kraton Yogyakarta, sehingga peran masyakarat dalam
keberlangsungan museum juga sangat penting. Masyakarat dapat berkontribusi
dengan ikut serta dalam kunjungan museum dan program-program museum
yang diadakan secara rutin dengan hadir secara langsung maupun dengan

kemudahan akses melalui jejaring digital.
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